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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Bab ini menyajikan uraian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan metode 

penelitian, yaitu desain penelitian, partisipan dan tempat penelitian, pengumpulan 

data, dan analisis data. 

A. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh 

gambaran  dan informasi mengenai pengajaran toilet training bagi anak 

tunagrahita sedang di SPLB-C YPLB Cipaganti Bandung. Adapun Sugiyono 

(2009, hlm. 8) menjelaskan bahwa: 

Metode penelitain kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 

karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Objek yang 

alamiah adalah obeyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 

peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi pada dinamika obyek 

tersebut. 

 Objek alamiah yang dimaksud oleh di sini adalah objek yang apa adanya, 

tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti masuk dan 

keluar tidak berubah. Selama melakukan penelitian mengenai pengajaran toilet 

training pada siswa tunagrahita ringan di SPLB-C YPLB Cipaganti, sama sekali 

peneliti tidak mengatur konisi tempat penelitian berlangsung maupun melakukan 

manipulasi ketika penelitian berlangsung   

Selain itu, Moleong (2007, hlm. 6)  menjelaskan bahwa : 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

perseps, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Berdasarkan penjelsan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualittatif adalah salah satu desain penelitian yang bertujuan untuk mengungkap 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian yang dilakukan dengan kondisi 

yang alamiah. 
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Penggunaan pendekatan kualitatif didasari oleh pemikiran bahwa penelitian 

ini berupaya menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi dilapangan mengenai 

pengajaran toilet training pada siswa tunagrahita ringan di SPLB-C YPLB 

Cipaganti, yang mengutamakan proses bagaimana dapat diperoleh sehingga data 

tersebut menjadi akurat dan layak digunakan dalam penelitian ini. Dengan kata 

lain, peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama dalam upaya mengumpulkan 

informasi dapat menggambarkan secara lebih mendalam mengenai bagaimana 

perencanaan, proses dan evaluasi yang terjadi saat kegiatan penelitian 

berlangsung. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 

pelaksanaan pengajaran toilet training pada siswa tunagrahita ringandi SPLB-C 

YPLB Cipaganti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan 

tujuan utama untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan 

secara objektif. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap pra lapangan, peneliti melakukan persiapan sebelum melakuka 

penelitian di lapangan. Persiapan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian tentang pengajaran toilet training pada siswa 

tunagrahita ringan di SPLB-C YPLB Cipaganti. 

b. Memilih fokus penelitian seputar pelaksanaan program, kemampuan siswa 

tunagrahita ringan menggunakan angkutan kota, kendala dan upaya yang 

dilakukan. 

c. Mengurus perizinan. 

d. Memilih informan dan subjek penelitian. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian berupa instrumen penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahapan dalam penelitian  ini, peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data 

di lapangan sebagai berikut: 

a. Memahami latar penelitian yaitu pelaksanaan program keterampilan 

menggunakan angkutan kota pada siswa tunagrahitan ringan. 
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b. Menemui informan dan menjelaskan maksud penelitian. 

c. Melakukan pengumpulan data baik dengan cara wawancara maupun 

observasi dan studi dokumen. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data di 

lapangan. Pada tahap ini peneliti melakukan reduksi data, penyajian data 

kemudian menarik kesimpulan dan verifikasi. 

B. Subjek  dan Tempat Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah pihak -pihak  yang bersedia memberikan berbagai 

informasi berisi keterangan dan data penting yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. Pada penelitian ini yang menjadi informan adalah guru pelaksana program 

pengajaran toilet trianing pada siswa tunagrahita ringan yaitu guru yang berisial 

RK. 

2. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian adalah suatu tempat/lokasi dimana penelitian akan 

dilakukan guna memperoleh data-data yang dibutuhkan selama penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di SPLB-C YPLB Cipaganti Jl. Hegar Asih 1-3 

Bandung. 

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah wawancara, obesrvasi, dan studi dokumen. Selanjutnya 

dijelaskan sebagai berikut.  

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 

jawab. Sugiyono (2010, hlm.138) mengemukakan bahwa ‘wawancara dapat 

dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui 

tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon’. Wawancara 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak yang mewawancara/mengajukan pertanyaan 
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(interviewer) dan pihak yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 

(interviwee). Selain itu, di dalam wawancara ini peneliti mengungkapkan 

informasi sesuai dengan tujuannya yaitu menemukan kondisi alamiah serrta 

permasalahan-permasalahan yang ada secara terbuka, dimana pihak yang 

diwawancara dimintai informasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Adapun yang menjadi fokus pada wawancara ini adalah guru yaitu sebagai 

pemberi informasi dan orang yang dijadikan objek untuk menggali informasi 

mengenai pembelajaran toilet training dan cara mengajarkan toilet training pada 

siswa tunagrahita ringan di SPLB-C YPLB Cipaganti. 

Agar hasil wawancara dapat terekam dengani baik dan dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya, maka peneliti menggunakan alat-alat untuk menunjang 

penelitian, diantaranya: 

1) Tape Recorder, digunakan untuk merekam semua percakapan selama 

wawancara yang ditujukan kepada informan atau narasumber. 

2) Camera, digunakan untuk mengambil gambar saat peneliti melakukan 

pembicaraan dengan informan atau narasumber. 

Agar tidak menyimpang dari fokus penelitian, maka peneliti menggunakan 

pedoman wawancara yang digunakan sebagai dasar dari pertanyaan yang diangkat 

dari fokus penelitian. 

b. Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 

dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang diamati. 

Observasi digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 

lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang diteliti. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap subjek di mana sehari-hari mereka 

berada dan biasa melakukan aktivitasnya dan observasi adalah hal yang paling 

utama dalam penelitian kualitatif. Observasi dilakukan untuk melihat keadaan 

atau situasi dari masalah yang diamati. Seperti yang dikemukakan Marshall 

(dalam Sugiyono, 2010, hlm. 310) bahwa ‘melalui observasi, peneliti belajar 

tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut’. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa observasi adalah 

pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti secara langsung maupun tidak 

langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, observasi adalah pengamatan langsung pada natural 

setting bukan setting yang sudah direkayasa 

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan mencatat secara langsung dan 

teliti kondisi objektif kemampuan toilet training siswa, bagaiama guru 

mengajarkan toilet training pada siswa tunagrahita ringan, hambatan yang dialami 

oleh guru selama mengajarkan toilet training pada siswa tunagrahita ringan, 

bagaimana peran orang tua terhadap pengajaran toilet training pada siswa 

tunagrahita ringan dan bagaimana program pengajaran toilet training pada siswa 

tunagrahita ringan. 

c. Studi Dokumen 

Studi dokumen dalam penelitian ini bermaksud menelaah dokumen-dokumen 

yang telah ada. Pada penelitian ini, asesmen dan RPP atau rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang guru siapkan dalam pengajaran toilet training pada siswa 

tunagrahita ringan serta foto-foto guru dalam mengajarkan toilet training pada 

siswa tunagrahita ringan di SPLB-C YPLB Cipaganti.. 

2. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini, peneliti menggunakan alat-alat bantu untuk mengumpulkan data 

seperti kamera, voice recorder dan catatan lapangan. Kamera digunakan untuk 

mengambil gambar dan merekam segala sesuatu yang terjadi di lapangan. Voice 

recorder digunakan untuk merekam proses berlangsungnya wawancara, 

sedangkan catatan lapangan digunakan untuk mencatata segala bentuk informasi 

yang bersangkutan dengan penelitian. 

Pada instrumen penelitian, peneliti menggunakan pedoman wawancara dan 

pedoman observasi yang dapat dilihat dilampiran. Adapun kisi-kisi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Pelaksanaan Penagajaran Toilet Training Pada Siswa Tunagrahita 

Ringan di SPLB-C YPLB Cpaganti 

No. 
Pertanyaan 

penelitian 
Aspek yang diungkap Informan 

Teknik 

pengumpulan data 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pengajaran toilet 

training pada 

siswa tunagrahita 

ringan di SPLB-C 

YPLB Cipaganti?  

a. Persiapan 

pelaksanaan 

pengajaran toilet 

training 

 

 Guru 

 

 Wawancara 

 Observasi  

 Dokumentasi  

 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pengajaran toilet 

training  pada 

siswa tunagrahita 

ringan di SPLB-C 

YPLB Cipaganti? 

 

a. Tahap awal 

melakukan 

pengajaran toilet 

training pada siswa 

tunagrahita ringan 

b. Tahap inti pengajaran 

toilet training pada 

siswa tunagrahita 

ringan 

c. Tahap akhir 

pengajaran toilet 

training pada siswa 

tunagrahita ringan 

 

 

 Guru 

 

 Wawancara 

 Observasi 

 Dokumentasi  

3. Hambatan  yang 

dialami guru 

selama proses 

a. Kemampuan motorik 

siswa 

b. Kesiapan siswa dalam 

 Guru 

 

 Wawancara 

 Observasi  
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No. 
Pertanyaan 

penelitian 
Aspek yang diungkap Informan 

Teknik 

pengumpulan data 

pengajaran toilet 

training pada 

siswa tunagrahita 

ringan di SPLB-C 

YPLB Cipaganti? 

mengitui proses 

pembelajaran toilet 

training 

c. Motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran 

toilet training 

d. Sarana dan prasaran 

yang mendukung 

dalam proses 

pengajaran toilet 

training  

4. Bagaimana upaya 

guru dalam 

pengajaran toilet 

training pada 

siswa tunagrahita 

ringan di SPLB-C 

YPLB Cipaganti? 

a. Upaya yang dilakukan 

guru dalam mengatasi 

masalah dalam proses 

pelaksanaan 

pengajaran toilet 

training pada siswa 

tunagrahita ringan di 

SPLB-C YPLB 

Cipaganti  

b. Upaya melakukan 

kerjasama dengan 

orang tua dalam 

pengajaran toilet 

training pada siswa 

tunagrahita ringan di 

SPLB-C YPLB 

 Guru 

 

 Wawancara 

 Observasi  

 

 

D. Analisis Data 
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1. Analisis data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan pengamatan dengan cara 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar sehingga mudah untuk dipahami. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan selesai di 

lapangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution (dalam Sugiono, 2013, hlm. 

336) bahwa: ‘analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah 

sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian’. 

Secara rinci  analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap ini, penulis memilih mencatat secara teliti dan rinci. Seperti yang 

dikemukakan Sugiyono (2010, hlm. 338) bahwa ‘mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu’. Dengan kata 

lain, reduksi data ini yaitu suatu bentuk analisis data dengan cara membuang 

yang tidak perlu dari isi data, merinci, menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, yang kemudian disusun atau dilakukan pengkodean dengan 

menggunakan analisis konten dan diorganisasi dengan cara sedemikian rupa 

dengan menggunakan analisis domain berdasarkan kategori-kategori yang 

ditemukan sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi.  

Setelah itu kemudian dilakukan analisis komparatif dengan melakukan 

pengecekan silang antara keempat data yang setiap sumber datanya disilangkan 

atau dicrosschek dengan sumber data lainnya sehingga validitas data yang ada 

dapat dipertanggungjawabkan karena data akhir yang didapat merupakan hasil 

dari perbandingan berbagai sumber data yang ada. Sugiyono (2010, hlm. 339) 

mengemukakan bahwa ‘dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh 

tujuan yang akan dicapai’. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

penemuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, 

menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki 
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pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan 

reduksi data. 

b. Penyajian Data (Display Data) 

 Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya yaitu penyajian data. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui 

data yang disajikan, peneliti akan melihat dan memahami apa yang sedang terjadi 

dan apa yang harus dilakukan, menganalisis atau mengambil tindakan atas 

pemahaman yang didapat dari penyajian data yang diperoleh. Pada tahap ini, 

peneliti menyusun kembali data berdasarkan klasifikasi kemudian dipisahkan 

dalam sebuah tabel. 

c. Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah ke tiga dari aktivitas analisis adalah kesimpulan dan verifikasi. 

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010, hlm. 246) adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menarik kesimpulan dan verifikasi 

dilakukan diakhir di mana sebelum menarik kesimpulan dan verifikasi, peneliti 

sejak awal pengumpulan data mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 

sebab akibat, dan proposisi.  

Berdasarkan dari penggumpulan data tersebut didapat kesimpulan-kesimpulan 

awal yang masih bersifat sementara yang kemudian menjadi lebih rinci dan 

menjadi kuat dengan adanya dukungan data-data atau bukti-bukti yang valid, 

mantap dan kuat yang mendukung dari data tersebut. Setelah itu, kesimpulan 

tersebut diverifikasi selama penelitian berlangsung sehingga makna-makna yang 

muncul dari data diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yakni 

sebagai validitas dari data itu sendiri, sehingga dapat dijadikan kesimpulan yang 

kredibel. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010, hlm. 345) bahwa 

‘kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya’. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
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kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

2. Pengujian keabsahan  

Pengujian keabsahan data sangat diperlukan untuk menilai kesahihan data-

data yang diperoleh melalui proses pengumpulan data. Moleong (2010, hlm. 324) 

menjelaskan bahwa untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan, 

keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Masing-masing kriteria tersebut 

menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pengujian kredibilitas 

data menggunakan triangulasi sumber. Menurut Patton (dalam Moleong, 2010, 

hlm. 330): ‘triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda’.  

Hal ini menurut Moleong (2010, hlm 331) dapat dilakukan dengan beberapa 

cara, yaitu: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi; 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 

4. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang; 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Penelitian ini data yang diperoleh melalui wawancara,  observasi dan studi 

dokumen akan direduksi, yaitu dengan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan diorganisasi. Langkah selanjutnya 

yaitu melakukan crosscheck atau cek silang diantara ketiga data tersebut. Setiap 

sumber data dicek silang dengan dua sumber data lainnya, sehingga dengan 
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demikian validitas data yang ada dapat dipertanggungjawabkan. Data akhir yang 

didapat adalah hasil perbandingan dari berbagai sumber data yang ada. 

E. Isu Etik 

Model penelitian ini tidak akan memberikan efek negatif pada subyek 

penelitian karena dalam penelitian ini, peneliti hanya melihat bagaimana dan 

langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh guru dalam mengajarkan toilet 

training pada siswa tunagrahita ringan. Peneliti tidak melakukan treatment dan 

tidak melakukan kontak langsung dengan subyek penelitian. 


